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ABSTRAK 
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Arisan Kurban Dengan Sistem Arisan (Studi kasus desa Lok 

Bangkai kecamatan Banjang kabupaten Hulu Sungai Utara). 
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Penelitian ini beranjak dari latar belakang masalah yang teramati, yaitu 

terdapatnya masyarakat yang ikut dan tidak dalam program arisan kurban dengan 

kondisi ekonomi tidak berbeda jauh, serta ikutnya masyarakat ekonomi kelas atas 

dalam program arisan kurban yang mana sebenarnya mereka mampu secara 

ekonomi untuk berkurban setiap tahunnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan partisipasi masyarakat pada 

pelaksanaan kurban dengan sistem arisan di desa Lok Bangkai Kecamatan 

Banjang Kabupaten Hulu Sungai Utara serta motif-motif yang mempengaruhinya.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk deskriptif. Subjek dalam 

penelitian ini 2 orang panitia arisan, 6 Orang anggota arisan kurban dan 6 orang 

non anggota arisan kurban, sedangkan objek dari penelitian ini adalah pelaksanaan 

arisan kurban di desa Lok Bangkai dan motif-motif yang mempengaruhi ikut dan 

tidaknya masyarakat dalam arisan kurban. Dalam penelitian ini menggunakan 

tekhnik yang meliputi wawancara dan dokumentasi. Sekaligus memvalidasi data 

dengan dengan teknik triangulasi data untuk memperkuat keabsahan data.  

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan arisan kurban di desa Lok 

Bangkai memiliki beberapa tahapan, pertama pendataan kedua pembayaran 

arisan, ketiga pembelian hewan kurban, pengundian anggota, kelima pembagian 

daging. Lalu motif yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam arisan 

kurban didorong oleh faktor sosial seperti rasa kebersamaan, kepercayaan, dan 

dukungan komunitas. Selain itu, faktor ekonomi seperti keringanan beban 

finansial melalui pembayaran bertahap juga berperan penting. Serta dari faktor 

agama tidak dilarang asal setiap syaratnya terpenuhi secara adil. Arisan kurban 

terbukti efektif dalam mengajak masyarakat untuk menunaikan ibadah kurban, 

memperkuat ikatan sosial, dan mengoptimalkan distribusi daging kurban kepada 

yang membutuhkan.  

 

  


